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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, pertumbuhan laba, dan likuiditas terhadap kualitas laba 

pada perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kualitas laba merupakan indikator penting dalam 

menilai kinerja perusahaan karena mencerminkan kemampuan laba dalam merepresentasikan kondisi ekonomi perusahaan 

yang sebenarnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda. 

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

pengamatan tertentu, dengan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan berupa data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Variabel independen terdiri dari struktur modal yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio, pertumbuhan laba, serta likuiditas yang diproksikan dengan rasio lancar, 

sedangkan variabel dependen adalah kualitas laba yang diukur menggunakan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sedangkan pertumbuhan 

laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Likuiditas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan struktur modal dan tingkat likuiditas yang baik dapat 

meningkatkan keandalan informasi laba perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan literatur akuntansi keuangan serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen, investor, dan kreditor dalam 

menilai kualitas laba perusahaan. 

Kata kunci: Struktur Modal, Pertumbuhan Laba, Likuiditas, Kualitas Laba, Perusahaan Sektor Bahan Baku 

1. Latar Belakang 

Informasi keuangan suatu perusahaan disajikan melalui laporan keuangann-ya. Laporan keuangan yang meliputi 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, laporan arus kas dapat membantu pengguna 

informasi mendapatkan semua informasi mengenai perusahaan tersebut. (Riskiya, (2022)). Dari seluruh informasi 

yang tersedia dalam laporan keuangan, informasi laba merupakan salah satu yang paling sering digunakan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Hal ini dikarenakan laba dinilai mampu mencerminkan kinerja keuangan 

perusahaan, mengukur keberhasilan operasional, serta menjadi dasar pertimbangan bagi berbagai pemangku 

kepeningan, seperti investor, kreditur, dan manajemen. 

Menurut Fatma, N., & Hidayat, W. (2020). Perusahaan yang mampu menghasilkan laba secara stabil dianggap 

memiliki kualitas laba yang baik Kualitas laba yang tinggi menunjukkan bahwa laba tersebut benar-benar 

mencerminkan kinerja operasional perusahaan pada periode berjalan dan dapat diandalkan untuk memproyeksikan 

kinerja perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, informasi laba tidak hanya penting untuk menilai 

performa saat ini, tetapi juga berperan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan strategis ke depan. Kualitas 

laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pertumbuhan laba, struktur modal dan likuiditas.  

Fenomena rendahnya kualitas laba PT Timah tercermin dari revisi signifikan laporan keuangan tahun 2018, di 

mana laba bersih semula Rp531,35 miliar direvisi menjadi Rp132,29 miliar atau turun 73,67 persen dari tahun 

sebelumnya. Revisi ini menunjukkan kelemahan akurasi pelaporan keuangan dan menimbulkan keraguan atas 

efektivitas pengendalian internal perusahaan. Kesalahan pencatatan tersebut juga berimplikasi pada informasi 

yang menyesatkan bagi investor, terbukti dari lonjakan harga saham TINS hingga 158,87 % sebelum pengumuman 

revisi. Harga saham TINS pada 28 november 2017 ditutup di posisi Rp 620 kemudian melonjak hingga ke level 

1.605 pada 25 feb 2019 sebelum adanya pengunuman revisi.  
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Hal ini menegaskan bahwa laba yang dilaporkan tidak sepenuhnya menc-erminkan kondisi ekonomi perusahaan, 

sehingga kualitas laba dan integritas laporan keuangan dipertanyakan. 

Selanjutnya yaitu ada Perusahaan yang melakukan penyalahgunaan laporan keu-angan di Indonesia seperti PT 

Wijaya karya (WIKA) disebut meraup laba bersih sebesar Rp 322 Miliar pada tahun 2020, lalu pencapain itu turun 

Menjadi Rp214 Miliar ditahun 2021 dan merosot menjadi Rp 12,5 Miliar pada tahun 2022. Selain itu PT Waskita 

Karya (WSKT) Mencatat penurunan laba bersih dari Rp 9,28 Tri-liun Menjadi Rp 1,67 Triliun pada tahun 2022. 

Pada tahun 2023 Kinerja WIKA Mengalami Penurunan yang sangat signifikan yaitu dengan kerugian bersih Rp 

7,8 Triliun dan 2024 rugi bersih Menjadi 2.5 Triliun. Laba yang stabil menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

tidak memiliki laba yang berkualitas. 

Struktur modal merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba. Struktur Modal mencerminkan 

perbandingan antara hutang jangka panjang denagn modal yang dimiliki perusahaan. Proporsi utang yang tinggi 

dalam struktur modal dapat mengindikasikan kondisi keuangan perusahaan yang kurang sehat. Hal ini juga 

berpotensi meningkatkan resiko gagal bayar, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi keandalan informasi laba 

yang disajikan. Sehingga semakin tinggi struktur modal perusahaan berasal dari hutang, maka semakin rendah 

keandalan informasi laba yang disajikan perusahaan penelitian ini  yang dilakukan oleh (Sari & Wiyanto, 2022) 

yang menyimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh ter-hadap kualitas laba.  

Faktor lainnya ialah pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba merupakan indi-kator penting yang mencerminkan 

prospek kinerja perusahaan dimasa yang akan datang. Tingginya tingkat pertumbuhan laba dapat mencerminkan 

potensi ekspansi usaha yang lebih besar serta kemampuan perushaaan dapat menciptakan nilai tam-bah secara 

berkelanjutan. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan laba lebih tinggi cenderung memiliki koefisien respon laba 

yang lebih besar, yang mengindikasikan bahwa laba yang dilaporkan lebih informatif dalam mencerminkan kinerja 

ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Dengan demikian, percepatan pertumbuhan laba dapat meningkatkan 

kualitas laba dan bukam dari hasil praktif akuntansi manipu-latif.  

Hasil Penelitian Menurut Penelitian (Septiano et al., 2022) Pertumbuhan Laba Tidak Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kualitas Laba. Namun penelitian (Abidin et al., 2022) Pertumbuhan laba secara parsial berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laba.  

Likuiditas juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba. Likuiditas menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang 

dimiliki. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi dinilai lebih mampu menjalankan operasion-alnya 

secara lancar serta memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu. Tingkat likuiditas yang baik juga menurunkan 

risiko keuangan perusahaan, meningkatkan kepercayaan kreditor, serta mendorong minat investor karena dinilai 

memiliki keberlanjutan usaha yang baik. Kepercayaan tersebut berkontribusi pada pen-erimaan positif dari pasar 

atas informasi laba yang dipublikasikan. Dengan demikian, semakin tinggi nilai likuiditas maka kualitas laba akan 

semakin tinggi.  

Hasil Penelitian Menurut (Ayem & Mison, 2022) menunjukkan bahwa likui-ditas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba. Hasil penelitian yang dilakukan oleh   (Maulida et al., 2015) Menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap Kualita laba. Berbeda hasil penelitian yang dilakukan oleh Sya-waluddin (2009) yang 

menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara sig-nifikan terhadap kualitas laba perusahaan. 

Keterbaharuan penelitian ini terletak pada perbedaan objek, variabel, serta fokus analisis dibandingkan penelitian 

terdahulu oleh (Wulandari, et al., 2021). Penelitian sebelumnya menganalisis pengaruh struktur modal, investment 

oppor-tunity set, ukuran perusahaan, ROA, dan likuiditas terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor jasa. 

Sementara itu, penelitian ini berfokus pada sektor bahan baku dengan variabel yang berbeda, yakni struktur modal, 

pertumbuhan laba, dan likuiditas. Perbedaan ini menunjukkan adanya pembaruan dalam konteks sektor industri, 

pemilihan variabel, serta relevansi hasil terhadap kondisi terkini perus-ahaan bahan baku di BEI, sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris baru dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas laba pada sektor tersebut. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan menganalisis pengaruh struktur modal, 

pertumbuhan laba, dan likuiditas terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian menekankan pada 

pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif melalui data numerik serta pengujian hipotesis menggunakan 

teknik statistik (Kasmir, 2022). Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar 

di BEI selama periode pengamatan. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 
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pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2016; 

Indriantoro & Supomo, 2009). Kriteria tersebut meliputi perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam 

mata uang rupiah, tidak mengalami delisting selama periode 2022–2024, serta mempublikasikan laporan keuangan 

secara berturut-turut. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 42 perusahaan dengan total observasi sebanyak 126 

data. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Data sekunder 

dipilih karena telah diolah dan tersedia dalam bentuk dokumen resmi yang dapat memberikan informasi akurat 

mengenai kondisi keuangan perusahaan (Sugiyono, 2016).  

Sumber data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia melalui metode dokumentasi, yaitu pengumpulan 

data dengan mempelajari dokumen yang berkaitan dengan variabel penelitian. Variabel independen dalam 

penelitian ini meliputi struktur modal, pertumbuhan laba, dan likuiditas. Struktur modal diukur menggunakan Debt 

to Equity Ratio (DER) sebagai perbandingan antara total kewajiban dan total ekuitas perusahaan. Pertumbuhan 

laba dihitung dari perubahan laba setelah pajak antarperiode untuk mencerminkan kemampuan perusahaan 

meningkatkan kinerjanya. Likuiditas diukur dengan Current Ratio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Variabel dependen adalah kualitas laba yang diproksi menggunakan 

representational faithfulness melalui rasio arus kas operasi bersih terhadap laba sebelum bunga dan pajak, dengan 

asumsi bahwa laba yang berkualitas tinggi memiliki keterkaitan yang kuat dengan arus kas (Ghozali, 2016). 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Sebelum 

dilakukan pengujian regresi, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran karakteristik data 

melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi.  

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov untuk 

memastikan distribusi data mendekati normal (Hamdi & Bahruddin, 2014), uji multikolinearitas dengan Variance 

Inflation Factor untuk mengetahui adanya korelasi antarvariabel independen (Ghozali, 2016), uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser guna mendeteksi ketidaksamaan varians residual (Gujarati, 2003; 

Ghozali, 2011), serta uji autokorelasi menggunakan statistik Durbin–Watson untuk menguji adanya korelasi 

residual antarperiode (Ghozali, 2016). Model regresi dirumuskan dalam persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

+ e, di mana Y adalah kualitas laba, X1 struktur modal, X2 pertumbuhan laba, dan X3 likuiditas. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui koefisien determinasi untuk mengukur kemampuan model menjelaskan variasi 

kualitas laba, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen, serta uji t untuk menguji pengaruh 

parsial masing-masing variabel pada tingkat signifikansi 5 persen (Ghozali, 2011). Dengan prosedur tersebut, 

penelitian diharapkan mampu menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat digeneralisasi mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kualitas laba perusahaan sektor bahan baku di Indonesia. 

3. Hasil dan Diskusi 

1. Gambaran Umum Objek Penelittian 

77 perusahaan Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai ada atau tidaknya 

pengaruh Struktur Modal,Pertumbuhan Laba dan Likuiditas terhadap kualitas laba. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian 

mencakup perusahaan sektor Bahan Baku yang tercatat di BEI selama periode 2022–2024. Sampel penelitian 

berjumlah 42 perusahaan yang ditentukan menggunakan metode purposive sampling.  

Tabel 1 Rincian Sampel Penelitian 

 

 

Sumber: Olah Data SPSS 21, 2026. 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan  sektor   bahan  baku  yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024. 77 

Perusahaan yang tidak menyajikan mata uang rupiah dalam laporan keuangan 

selama periode tahun 2022- 2024. 

(20) 

Perusahaan yang mengalami delisting selama periode pengamatan yaitu pada tahun 

2022-2024. 

(1) 

Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut 

selama periode tahun 2022-2024. 

14 

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 42 

Jumlah tahun pengamatan 3 tahun (3 x 75 perusahaan) 126 
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2 Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini adalah tekhnik analisis kuantitatif yang artinya adalah metode yang lebih 

menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena social. Untuk dapat melakukan 

pengukuran, setiap fenomena sosial di jabarkan kedalam beberapa komponen masalah, variable dan indikator. 

Setiap variable yang di tentukan di ukur dengan memberikan simbol – simbol angka yang berbeda – beda sesuai 

dengan kategori informasi yang berkaitan dengan variable tersebut. Dengan menggunakan simbol – simbol angka 

tersebut, teknik perhitungan secara kuantitatif matematik dapat di lakukan sehingga dapat menghasilkan suatu 

kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu parameter. 

1. Hasil Uji Deskriptif 

Tabel 2 Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Struktur Modal (DER) 126 ,00 11,33 1,0908 1,55768 

Pertumbuhan Laba 126 -27,38 42,71 ,0566 4,90324 

Likuiditas (CR) 126 ,20 34847,76 281,6041 3104,05826 

Kualitas Laba 126 -55,54 63,21 1,4690 11,11144 

Valid N (listwise) 126     

Sumber: Olah Data SPSS 21, 2026. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif Yaitu: 

1. Variabel Struktur Modal (DER) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan maksimum sebesar 11,33 dengan 

nilai rata-rata (mean) 1,0908 serta standar deviasi 1,55768. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

perusahaan sampel memiliki tingkat penggunaan utang yang relatif moderat, namun terdapat variasi yang 

cukup besar antar perusahaan, tercermin dari standar deviasi yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-

ratanya. 

2. Variabel Pertumbuhan Laba memiliki nilai minimum -27,38 dan maksimum 42,71 dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,0566 serta standar deviasi 4,90324. Nilai mean yang mendekati nol mengindikasikan bahwa 

secara rata-rata pertumbuhan laba perusahaan relatif stabil, namun adanya nilai minimum negatif dan 

maksimum yang tinggi menunjukkan fluktuasi pertumbuhan laba yang cukup besar di antara perusahaan 

sampel.  

3. Variabel Likuiditas (Current Ratio/CR) menunjukkan nilai minimum sebesar  0,20 dan maksimum yang 

sangat tinggi yaitu 34.847,76, dengan nilai rata-rata 281,6041 dan standar deviasi 3.104,05826. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbedaan tingkat likuiditas yang sangat lebar antar perusahaan. Standar deviasi 

yang jauh lebih besar dari nilai rata-rata menunjukkan data likuiditas cenderung tidak homogen dan 

kemungkinan terdapat nilai ekstrem (outlier) dalam sampel penelitian.  

4. Variabel Kualitas Laba memiliki nilai minimum -55,54 dan maksimum 63,21 dengan nilai rata-rata 1,4690 

serta standar deviasi 11,11144. Hasil ini menunjukkan bahwa secara rata-rata kualitas laba perusahaan 

berada pada tingkat positif, namun penyebaran data yang cukup besar menandakan perbedaan kualitas laba 

yang signifikan antar perusahaan, termasuk adanya perusahaan dengan kualitas laba yang sangat rendah 

maupun sangat tinggi. 

Secara keseluruhan, jumlah data yang dianalisis sebanyak 126 observasi (Valid N = 126), dan hasil statistik 

deskriptif ini menunjukkan bahwa sebagian besar variabel memiliki variasi data yang cukup tinggi, sehingga perlu 

kehati-hatian dalam analisis lanjutan, khususnya terkait potensi outlier dan heterogenitas data. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah uji asumsi yang bertujuan untuk  memberikan kepastian dimana persamaan regresi yang 

didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, konsisten, dan tidak bias. Sebelum dilakukannya pengujian regresi 

berganda maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu untuk model yang digunakan dalam 

penelitian. Uji asumsi klasik yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu uji multikolonieritas, uji auto 

korelasi, uji heteroskidesitas, uji normalitas. 
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1. Uji Normalitas 

Tabel 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 126 

Normal Parametersa,b 
Mean -,7002395 

Std. Deviation 9,72224946 

Most Extreme Differences 

Absolute ,338 

Positive ,338 

Negative -,270 

Kolmogorov-Smirnov Z 3,790 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Olah Data SPSS 21, 2026 

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov–Smirnov terhadap unstandardized residual, diperoleh jumlah 

sampel (N) sebanyak 126. Nilai rata-rata (mean) residual sebesar -0,7002395 dengan standar deviasi 9,72224946, 

yang menunjukkan bahwa residual menyebar di sekitar nilai nol. 

Nilai Kolmogorov–Smirnov Z sebesar 3,790 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara distribusi residual penelitian dengan distribusi normal 

teoretis. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi, sehingga model regresi layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

2. Hasil Uji Multikolonieritas 

Tabel 4 Uji Multikolonieritas 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Struktur Modal (DER) 

sebesar 0,891, Pertumbuhan Laba sebesar 0,895, dan Likuiditas (CR) sebesar 0,995. Seluruh nilai tolerance 

tersebut lebih besar dari 0,10, sehingga menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen tidak memiliki 

korelasi yang tinggi dengan variabel independen lainnya.  

Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel Struktur Modal (DER) sebesar 1,122, Pertumbuhan 

Laba sebesar 1,118, dan Likuiditas (CR) sebesar 1,005. Seluruh nilai VIF tersebut lebih kecil dari 10, bahkan 

mendekati angka 1, yang menandakan tingkat korelasi antar variabel independen sangat rendah. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas, sehingga masing-masing 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen Kualitas Laba secara independen dan hasil estimasi 

regresi dapat dipercaya. 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,903 1,235  2,350 ,020   

Struktur Modal 

(DER) 

-1,300 ,674 -,182 -1,929 ,056 ,891 1,122 

Pertumbuhan Laba ,147 ,214 ,065 ,688 ,493 ,895 1,118 

Likuiditas (CR) -8,487E-005 ,000 -,024 -,265 ,791 ,995 1,005 

Sumber: Olah Data SPSS 21, 2026  

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
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3. Uji Heterokedastisita 

Tabel 5 Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh bahwa nilai signifikansimasing-masing variabel independen 

berada di atas tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Struktur Modal (DER), Pertumbuhan 

Laba, dan Likuiditas (CR)  berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai absolut residual. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 

Gambar 1 Scatterplot Heterokedastisitas 

 

Berikut adalah gambar scatterplot kualitas laba di atas, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di 

sekitar garis nol dan tidak membentuk pola tertentu, baik pola mengerucut maupun melebar. 

Hal ini menunjukkan bahwa varians residual relatif konstan pada seluruh rentang nilai prediksi. Meskipun terdapat 

beberapa titik yang menunjukkan residual ekstrem (outlier), secara umum tidak terlihat adanya indikasi 

heteroskedastisitas yang serius. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

homoskedastisitas, sehingga hasil estimasi regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 

4 Hasil Autokorelasi 

Tabel 6 Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data Olah SPSS 21,2026 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,903 1,235  2,350 ,020   

Struktur Modal 

(DER) 

-1,300 ,674 -,182 -1,929 ,056 ,891 1,122 

Pertumbuhan Laba ,147 ,214 ,065 ,688 ,493 ,895 1,118 

Likuiditas (CR) -8,487E-005 ,000 -,024 -,265 ,791 ,995 1,005 

Sumber: Olah Data SPSS 21, 2026  

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 

        Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,173a ,030 ,006 11,07852 2,067 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas (CR), Pertumbuhan Laba, Struktur Modal (DER) 

b. Dependent Variable: Kualitas Laba 
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi Durbin–Watson dengan jumlah observasi (n) sebesar 126 dan jumlah variabel 

independen (k) sebanyak 3, diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1,6771, nilai batas atas (dU) sebesar 1,7415, 

serta nilai  lebih kecil dari nilai (4 − dU), yaitu 1,7415 < 2,067 < 2,2585, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi, baik autokorelasi positif maupun negatif, dalam model regresi. 

5.  Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

Dalam pengolahan data, penelitian ini menggunakan model regresi berganda. Persamaan regresi berganda 

bertujuan untuk memprediksi besar variable dependen dengan menggunakan data variable independen yang sudah 

diketahui besarnya. Berikut adalah hasil uji regresi linier berganda. 

Tabel 7 Uji Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,903 1,235  2,350 ,020 

Struktur Modal 

(DER) 

-1,300 ,674 -,182 -1,929 ,056 

Pertumbuhan Laba ,147 ,214 ,065 ,688 ,493 

Likuiditas (CR) -8,487E-005 ,000 -,024 -,265 ,791 

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 

Sumber: Olah Data SPSS 21, 2026 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dengan variabel dependen Kualitas Laba, diperoleh:  

Y = 2,903 − 1,300X1 + 0,147X2 − 0,00008487X3+ e 

Artinya, nilai konstanta sebesar 2,903 dengan tingkat signifikansi 0,020 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila variabel Struktur Modal (DER), Pertumbuhan Laba, dan Likuiditas (CR) dianggap konstan atau bernilai 

nol, maka Kualitas Laba perusahaan bernilai 2,903 dan kondisi tersebut signifikan secara statistik. Dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Variabel Struktur Modal (DER) memiliki koefisien regresi sebesar -1,300 dengan nilai signifikansi 0,056 (> 

0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Struktur Modal berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba, artinya 

semakin tinggi DER maka cenderung menurunkan Kualitas Laba. Namun, karena nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 

2. Variabel Pertumbuhan Laba memiliki koefisien regresi sebesar 0,147 dengan nilai signifikansi 0,493 (> 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan Laba berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba, namun pengaruh 

tersebut tidak signifikan, sehingga perubahan Pertumbuhan Laba tidak memberikan dampak nyata terhadap 

Kualitas Laba. 

3. Selanjutnya, variabel Likuiditas (Current Ratio/CR) memiliki koefisien regresi sebesar -0,00008487 dengan 

nilai signifikansi 0,791 (> 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa Likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

Kualitas Laba, namun pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. 

4. Secara keseluruhan, hasil uji t menunjukkan bahwa Struktur Modal (DER), Pertumbuhan Laba, dan 

Likuiditas (CR) berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap Kualitas Laba, sehingga hipotesis 

parsial dalam penelitian ini ditolak.  

6.  Hasil Uji Determinasi  

Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dapat menerapkan varian 

variable dependen. Nilai koefision determinasi antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan varians variabel dependen terbatas. terbatas. 
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Tabel 8 Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,173a ,030 ,006 11,07852 2,067 

Sumber: Olah Data SPSS 21, 2026 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas (CR), Pertumbuhan Laba, Struktur Modal (DER) 

b. Dependent Variable: Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,030. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Struktur Modal (DER), Pertumbuhan Laba, dan Likuiditas (CR) secara bersama-sama mampu 

menjelaskan 3,0% variasi Kualitas Laba. Sementara itu, 97,0% variasi Kualitas Laba lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,006 mengindikasikan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen dan jumlah sampel, kemampuan model dalam menjelaskan variasi Kualitas Laba menjadi 0,6%, yang 

berarti daya jelas model tergolong sangat rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel 

Struktur Modal, Pertumbuhan Laba, dan Likuiditas terhadap Kualitas Laba relatif kecil, sehingga diperlukan 

penambahan variabel lain agar kemampuan model dalam menjelaskan Kualitas Laba menjadi lebih optimal. 

7. Hasil Uji t 

Tabel 9 Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 1 

(Constant) 2,903 1,235  2,350 ,020 

Struktur Modal 

(DER) 

-1,300 ,674 -,182 -1,929 ,056 

Pertumbuhan Laba  ,147 ,214 ,065 ,688 ,493 

Likuiditas (CR) -8,487E-005 ,000 -,024 -,265 ,791 

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 

Sumber: Olah Data SPSS 21, 2026 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa: 

1. Struktur modal (DER) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,056 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laba. Koefisien regresi 

bernilai negatif menunjukkan bahwa peningkatan DER cenderung menurunkan kualitas laba, namun 

pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya proporsi utang 

perusahaan belum tentu memengaruhi kualitas laba yang dihasilkan. 

2. Pertumbuhan laba memiliki nilai signifikansi sebesar 0,493 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laba. Meskipun 

koefisien regresi menunjukkan arah positif, hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan laba perusahaan 

belum tentu mencerminkan laba yang berkualitas, karena pertumbuhan laba dapat dipengaruhi oleh faktor 

non-operasional atau kebijakan akuntansi tertentu. 

3. Likuiditas (Current Ratio) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,791 yang juga lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Koefisien regresi 
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yang bernilai negatif menunjukkan bahwa tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek tidak secara langsung menentukan Kualitas Laba. 

8. Hasil Uji F 

Tabel 10 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 459,506 3 153,169 1,248 ,295b 

Residual 14973,511 122 122,734   

Total 15433,017 125    

Sumber: Olah Data SPSS 21, 2026 

a. Dependent Variable: Kualitas Laba 

b. Predictors: (Constant), Likuiditas (CR), Pertumbuhan Laba, Struktur Modal (DER)  

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 1,248 dengan tingkat signifikansi 

0,295. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal 

(DER), Pertumbuhan Laba, dan Likuiditas (CR) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laba. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan belum mampu menjelaskan variasi Kualitas Laba 

secara bersama-sama dengan baik. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Struktur Modal, 

Pertumbuhan Laba, dan Likuiditas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kualitas Laba ditolak.  

Secara keseluruhan, hasil uji F mengindikasikan bahwa model regresi tidak signifikan secara simultan, sehingga 

diperlukan penambahan variabel lain atau pendekatan analisis yang berbeda agar kemampuan model dalam 

menjelaskan Kualitas Laba menjadi lebih optimal. 

Pembahasan 

1.) Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Struktur Modal (DER) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kualitas Laba pada perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah hubungan negatif, hasil uji t menyatakan bahwa pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat penggunaan utang perusahaan belum tentu 

memengaruhi kualitas laba yang dihasilkan. Pada perusahaan sektor bahan baku, penggunaan utang umumnya 

digunakan untuk pembiayaan jangka panjang seperti investasi aset tetap dan pengembangan kapasitas produksi. 

Selama utang tersebut dikelola secara efektif, struktur modal tidak secara langsung menurunkan kualitas laba. 

Dengan demikian, penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan struktur modal mereka secara cermat, 

karena hal ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan finansial jangka pendek tetapi juga kinerja jangka panjang. 

Perusahaan yang mengabaikan aspek ini mungkin menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mempertahankan 

kestabilan laba dan menarik minat investor.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa leverage sebagai bagian dari struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan BUMN non-perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Fransiska & 

Nilwan, 2023). 

2.) Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil uji t, Pertumbuhan Laba berpengaruh tidak signifikan terhadap Kualitas Laba. Walaupun 

koefisien regresi menunjukkan arah positif, secara statistik pertumbuhan laba belum mampu menjelaskan variasi 

kualitas laba perusahaan sektor bahan baku. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingginya pertumbuhan laba tidak selalu mencerminkan laba yang berkualitas. 

Pertumbuhan laba yang tinggi bisa saja dipengaruhi oleh faktor sementara, seperti kenaikan harga komoditas atau 
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kondisi pasar tertentu, bukan dari peningkatan kinerja operasional yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

pertumbuhan laba belum tentu mencerminkan stabilitas dan keberlanjutan laba perusahaan.  

3.) Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh tidak signifikan terhadap Kualitas 

Laba. Meskipun arah koefisien regresi menunjukkan hubungan negatif, secara statistik likuiditas tidak memiliki 

pengaruh nyata terhadap kualitas laba perusahaan sektor bahan baku. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan kualitas laba. 

Likuiditas yang terlalu tinggi justru dapat mencerminkan adanya dana menganggur atau pengelolaan aset lancar 

yang kurang efisien, sehingga tidak secara langsung meningkatkan kualitas laba perusahaan. 

4.) Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Laba, Dan Likuiditas Terhadap Kualitas Laba Secara 

Simultan 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Struktur Modal, Pertumbuhan Laba, dan Likuiditas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) yang rendah 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi kualitas laba. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas laba perusahaan sektor bahan baku lebih dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar model penelitian, seperti tata kelola perusahaan, kualitas audit, praktik manajemen laba, stabilitas arus kas, 

serta kondisi ekonomi makro dan fluktuasi harga komoditas. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Pengolahan Data dan Uraian pada bab IV Terkait Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Laba 

Dan Likuiditas Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Sektor Bahan Baku yang Tercatat Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Pada Periode 2022-2024 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1.) Struktur modal (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat penggunaan 

utang perusahaan belum tentu memengaruhi kualitas laba yang dihasilkan. Pada perusahaan sektor bahan baku, 

penggunaan utang umumnya digunakan untuk pembiayaan jangka panjang seperti investasi aset tetap dan 

pengembangan kapasitas produksi. Selama utang tersebut dikelola secara efektif, struktur modal tidak secara 

langsung menurunkan kualitas laba. 2.) Pertumbuhan laba berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laba pada 

perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tingginya pertumbuhan laba tidak selalu mencerminkan laba yang berkualitas. Pertumbuhan laba yang 

tinggi bisa saja dipengaruhi oleh faktor sementara, seperti kenaikan harga komoditas atau kondisi pasar tertentu, 

bukan dari peningkatan kinerja operasional yang berkelanjutan. Dengan demikian, pertumbuhan laba belum tentu 

mencerminkan stabilitas dan keberlanjutan laba perusahaan. 3.) Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang tinggi tidak selalu berbanding lurus 

dengan kualitas laba. Likuiditas yang terlalu tinggi justru dapat mencerminkan adanya dana menganggur atau 

pengelolaan aset lancar yang kurang efisien, sehingga tidak secara langsung meningkatkan kualitas laba 

perusahaan. 
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